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Abstract: Latar Belakang: Sejak masa kanak-kanak, tingkat
kemampuan motorik yang lebih tinggi dianggap sebagai faktor
penting yang mendorong keterlibatan aktivitas fisik individu.
Peningkatan kemampuan motorik berpengaruh pada
kepercayaan diri yang lebih tinggi untuk aktivitas secara fisik
di lingkungan yang berbeda dan efikasi diri yang lebih tinggi
untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Anak-anak dengan
kompetensi motorik yang lebih baik cenderung terlibat dalam
aktivitas fisik sedang hingga berat yang sangat penting untuk
kebugaran mereka. Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara kemampuan motorik dengan
aktivitas fisik. Metode Penelitian: Desain Penelitian yang
digunakan adalah quantitative correlation dengan pendekatan
penelitian menggunakan cross sectional. Jumlah responden
dalam penelitian ini sebanyak 80 anak dengan teknik sampling
menggunakan total sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Januari 2025 di SD Negeri Ringinsari, Maguwoharjo
Depok, Sleman. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan
Movement Assessment Battery for Children-Second Edition
(MABC-2) Age Band-2 untuk menilai kemampuan motorik dan
Physical Activity Questionnaire for Children (PAQ-C) untuk
menilai aktifitas fisik pada anak. Hasil: Berdasarkan hasil
penelitian dapat di ambil kesimpulan bahwa adanya hubungan
yang sangat signifikan antara kemampuan motorik dengan
aktivitas fisik pada anak usia 7-10 tahun di Ringinsari,
Maguwoharjo, Depok, Sleman, dengan nilai p-value ( P =
(0,000) < @ 0,05, dan adanya hubungan antara kemampuan
motorik dengan aktivitas fisik berdasarkan usia, jenis kelamin,
tingkat ekonomi, dan tingkat Pendidikan orang tua pada anak
usia 7-10 tahun di Ringinsari, Maguwoharjo, Depok, Sleman,
dengan nilai p-value (P = 0, 000) < a 0,05.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan World Health Organization (WHO) dalam (Damayanti et al, 2019)
menyatakan bahwa yang tergolong usia anak Sekolah Dasar (SD) adalah ketika memasuki
usia 7-15 tahun. Seiring dengan perkembangan fisiknya, kemampuan motorik anak sekolah
dasar sudah mampu untuk mengendalikan dirinya dan melakukan gerakan yang lebih
terkoordinasi (Rizki dan Agus, 2020 dalam Riyanto et al.,, 2023). Kemampuan motorik adalah
kemampuan saraf untuk mengendalikan kinerja gerak (Sutapa et al.,, 2021). Kemampuan
motorik diklasifikasikan sebagai kemampuan motorik kasar dan kemampuan motorik halus.
Selain itu, aktivitas fisik pada anak-anak berperan penting dalam pengembangan
kemampuan motorik (Dapp et al, 2021). Sejak masa kanak-kanak, tingkat kemampuan
motorik yang lebih tinggi dianggap sebagai faktor penting yang mendorong keterlibatan
aktivitas fisik individu (Robinson et.al dalam Dapp et al., 2021).

Menurut Unicef tahun (2018) dalam Usrati et al., (2023) menyatakan bahwa angka
kejadian gangguan motorik kasar di dunia 23,5% dengan populasi di Amerika Serikat
berkisar 12-16%, Thailand 24%, Argentina sebesar 22%, dan di Indonesia berkisar 13-18%.
Prevalensi anak yang mengalami gangguan motorik halus sebesar 9,8% (Riskesdas, 2018
dalam Rudhiati et al., 2021).

Menurut World Health Organization (WHO) merekomendasikan agar anak-anak yang
berusia 5 hingga 17 tahun untuk melakukan setidaknya 60 menit aktivitas sedang hingga
berat per hari (World Health Organization, 2020 dalam Ke et al., 2022). Di Tiongkok, hanya
13,1% anak-anak dan remaja yang memenuhi aktivitas fisik sedang hingga berat yang
direkomendasikan per hari. Menurut Kementrian Kesehatan (2019) diperkirakan 57%
anak-anak di Indonesia tidak memiliki aktivitas yang cukup (Hanifah et al., 2023). Hal ini
sejalan dengan estimasi global yang menyebutkan bahwa 81% anak laki-laki dan Perempuan
tidak memenuhi rekomendasi global WHO mengenai aktivitas fisik (World Health
Organization, 2018 dalam Hanifah et al., 2023).

Peningkatan kemampuan motorik berpengaruh pada kepercayaan diri yang lebih
tinggi untuk aktivitas secara fisik di lingkungan yang berbeda dan efikasi diri yang lebih
tinggi untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Anak-anak dengan kompetensi motorik
yang lebih baik cenderung terlibat dalam aktivitas fisik sedang hingga berat yang sangat
penting untuk kebugaran mereka (Algurén et al, 2024). Sehingga keterlibatan orang tua
dapat menciptakan lingkungan yang mendorong anak-anak untuk lebih aktif (He et al,
(2024) dalam Algurén et al, (2024). Menurut Telama (2009) dalam Lopes et al, (2021)
dampak penurunan kemampuan motorik dapat mengakibatkan gaya hidup yang kurang
aktif.

Menurut Sember et al, (2020) menyatakan bahwa aktivitas fisik yang teratur dengan
intensitas dan durasi yang memadai sangat diperlukan untuk mempertahankan gaya hidup
sehat karena dampak positifnya yang berkelanjutan pada fungsi rangka, metabolisme,
kardiovaskular, dan psikososial.

Berdasarkan penelitian Valentini et al, (2023) menyatakan bahwa pentingnya
penilaian kemampuan motorik pada anak menggunakan Movement Assessment Battery for
Children-2 (MABC-2) untuk menilai apakah keterlambatan motorik secara signifikan
menganggu aktivitas harian anak-anak dirumah dan mengenai kesulitan motorik secara
keseluruhan selama mengerjakan tugas sekolah. Selain itu, penilaian aktivitas fisik pada
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anak penting untuk dilakukan karena aktivitas fisik yang rendah mempengaruhi
kemampuan motorik pada anak dan berisiko untuk mengalami kenaikan berat badan yang
tidak sehat (Niemisto et al, 2020). Untuk mengetahui aktivitas fisik pada anak salah satunya
dapat menggunakan Physical Activity Questionnaire for older Children (PAQ-C).

Pada penelitian Hall et al, (2018) ditemukan hubungan antara kemampuan motorik
dan aktivitas fisik. Pada penelitian Chan et al, (2019) menunjukkan bahwa kemampuan
motorik yang mencakup kontrol lokomotor dan objek tidak memiliki hubungan dengan
aktivitas fisik pada anak-anak karena tidak ada aktivitas fisik yang diukur secara objektif.
Pada penelitian yang dilakukan oleh den Uil et al, (2023) menggunakan terdapat hubungan
antara kemampuan motorik dan aktivitas fisik pada anak-anak sejak usia 7 tahun. Hubungan
kemampuan motorik dan aktivitas fisik yang dirasakan pertama kali terdeteksi pada usia
lima tahun dan hubungan ini menguat pada usia 7 tahun, meskipun pada usia 8 tahun dan 9
tahun tidak ditemukan hubungan. Demikian pula, hubungan aktivitas fisik dan kemampuan
motorik yang dirasakan terdeteksi pada usia 8 tahun, meskipun pada usia 9 dan 10 tahun
tidak ditemukan.

LANDASAN TEORI

Kemampuan motorik adalah kemampuan saraf untuk mengendalikan kinerja gerak
(Sutapa et al., 2021).Keterampilan motorik mencakup urutan gerakan yang dipelajari yang
dikombinasikan untuk melakukan suatu tugas dengan lancar dan efisien ( Van der Fels et al.,
2015 dalam Wang & Wang, 2024). Menurut Goodway et al., (2019) dalam Rico-Gonzalez et
al, (2024) menyatakan bahwa kemampuan motorik disisi lain mencakup pola gerakan
terkoordinasi yang memungkinkan kinerja tugas sehari-hari seperti keterampilan lokomotor
(misalnya berlari dan melompat), keterampilan kontrol objek (misalnya melempar dan
menangkap), dan keterampilan stabilitas (misalnya menjaga keseimbangan).

Menurut (Dapp et al., 2021 Aktivitas fisik merupakan salah satu gerakan tubuh yang
melibatkan pengeluaran energi dan dihasilkan oleh otot rangka (Shadap, 2021). Aktivitas
fisik pada anak-anak berperan penting dalam pengembangan kemampuan motorik.

METODE PENELITIAN

Peneliti mengambil ruang lingkup Fisioterapi Pediatrik dengan metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian quantitative correlation dengan
pendekatan penelitian menggunakan cross sectional (potong silang) yang bertujuan untuk
melihat hubungan antara variabel independent (kemampuan motorik) dan variabel
dependent (aktivitas fisik) pada waktu yang bersamaan (Abduh et al, 2022 dalam Dwiyanti
et al, 2024). Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Ringinsari, Maguwoharjo, Depok, Sleman
pada bulan Januari 2025.

Subjek dalam penelitian ini adalah anak sekolah dasar usia 7-10 tahun berjumlah 80
orang dengan teknik pengambilan sampling menggunakan total sampling. Dalam penelitian
ini teknik pengumpulan data melalui observasi dengan tujuan untuk mengamati dan
mendokumentasikan hal-hal yang disaksikan secara langsung dan melalui wawancara yang
melibatkan percakapan antara peneliti dengan kepala sekolah beserta wali kelas untuk
mendapatkan informasi terkait masalah penelitian. Sumber data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah sumber data primer dengan melakukan pengukuran secara langsung
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pada anakanak untuk kemampuan motorik dan aktivitas fisik.

Variabel Statistik df sig

Usia 0,391 80 0,000
Jenis kelamin 0,372 80 0,000
Tingkat ekonomi orang tua 0,417 80 0,000
Tingkat pendidikan orang 0,507 80 0,000
tua

Kemampuan motorik 0,472 80 0,000
Aktivitas fisik 0,309 80 0,000

Alat pengumpulan data pada kemampuan motorik menggunakan Movement
Assessment Battery for Children-Second Edition (MABC-2) Age Band-2 pada anak usia 7-10
tahun yang berisi 8 tugas yang terdiri dari 3 tugas manual dexterity yaitu placing pags,
threading lace, and drawing trail, 2 tugas ball skills yaitu cathing with two hands and throwing
beanbags onto a mat, dan 3 tugas balance yaitu one-board balance, walking heel-to-toe, and
hopping on mats (Przysucha et al, 2016).

Data yang sudah diperoleh dalam penelitian diolah menggunakan SPSS edisi 2019. Uji
statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui distribusi karakteristik responden seperti
mean, median, modus, dan standar deviasi. Uji normalitas menggunakan kolmogorov-
smirnov untuk mengetahui sebaran data pada suatu kelompok variabel terdistribusi secara
normal atau tidak dan Uji Kolmogorov-Smirnov didigunakan untuk sampel yang > 50 (Sintia
et al, 2022). Kemudian, uji hipotesis pada penelitian menggunakan uji chi-square karena
pada variabel independent (bebas) dan variabel dependent (terikat) menunjukkan skala data
ordinal sehingga termasuk dalam variabel kategorik. Uji chi-square termasuk dalam uji
statistik non-parametrik karena data yang digunakan tidak membutuhkan bentuk distribusi
yang normal (Wahyudi D et al, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan tabel 1., ditemukan bahwa distribusi data pada uji koImogorov-smirnov
dengan nilai sig (0,000) < 0,05 yang berarti data tidak terdistribusi normal dan termasuk
dalam uji statistik nonparametrik.
Tabel 1. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Yariabel Statistik df sig

Usia 0,391 a0 0,000
Jenis kelamin 0,372 an 0,000
Tingkat ekonomiorang 0417 20 0,000
tua

Tingkat pendidikan 0,507 a0 0,000
orangtua

HKemampuan motorik 0472 a0 0,000
Aktivitas fisik 0,209 a0 0,000

Berdasarkan tabel 2., usia responden pada penelitian ini berjumlah 80 orang dengan
usia terbanyak di usia 9-10 tahun yang berjumlah 48 (60,0%).
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase [%h])
7-8 tahun 32 40,1
9-10 tahun 443 60,0

Total 20 100

Berdasarkan tabel 3., jenis kelamin pada penelitian ini berjumlah 80 responden
dengan responden paling banyak terdapat pada perempuan yang berjumlah 45 (56,3%).
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Jumlah Presentase (%))
Kelamin
Laki-laki 35 43,8
Perempuan 45 56,3
Total 80 100

Berdasarkan tabel 4., pada penelitian ini jumlah responden berjumlah 80 orang
dengan tingkat ekonomi orang tua paling banyak > UMR dengan jumlah 52 (65%).
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Ekonomi
Orang Tua

Tingkat ekonomi orangtua Jumlah Presentase(%)

<UMR 28 35,0
>UMR 52 65,0
Total 80 100

Berdasarkan tabel 5., pada penelitian ini jumlah responden berjumlah 80

orang dengan tingkat pendidikan orang tua paling banyak terdapat pada pendidikan
dasar dan menengah dengan jumlah 67 (83,3%).

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Orang Tua
Tingkat pendidikan orangtna Jumlah Presentase( %)
Pendidikan dasar & menengah ¥ 83,3
Pergnuan tinggi 13 16,3
Total 10, 100

Berdasarkan tabel 6., pada penelitian ini berjumlah 80 responden dimana

penelitian ini didominasi oleh anak-anak yang tidak memiliki gangguan motorik
dengan jumlah 63 (78,8%) orang.
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Tabel 2. Karakteristik Kemampuan Motorik Pada
Anak Sekolah Dasar Usia 7-10 Tahun

Kemampuan Jumlah Presentase
motorik (%)
< 5 = memiliki gangguan motorik 6 7,5
Antara 5 dan 15 = berisiko mengalami gangguan 11 13,8
motorik
> 15 = tidak memiliki gangguan motorik 63 78,8
Total 80 100

Berdasarkan tabel 7., pada penelitian ini berjumlah 80 responden dimana
hasil penelitian ini didominasi oleh anak-anak yang memiliki aktivitas fisik yang
tinggi dengan jumlah 42 (52,2%).

Tabel 7. Karakteristik Aktivitas Fisik Pada Anak Sekolah Dasar Usia 7-10 Tahun

Aktivitas fisik Jumlah Presentase (%)
Sangat rendah 1 1,3
Rendah 7 8,8
Sedang 26 32,5
Tinggi 42 52,5
Sangat tinggi 4 5,0

Total 80 100

Berdasarkan tabel 8., pada uji hipotesis menggunakan chi-square diperoleh nilai
p-value (0,000) < 0,05 dimana Ho ditolak dan H: diterima, dalam artian bahwa terdapat
hubungan antara kemampuan motorik dengan aktivitas fisik pada anak sekolah dasar
usia 7-10 tahun. Diperoleh nilai somers’d 0,737 dalam artian bahwa terdapat hubungan
positif antara kemampuan motorik dengan aktivitas fisik. Semakin tinggi kemampuan
motorik anak, semakin tinggi aktivitas fisiknya dan semakin tinggi aktivitas fisiknya,
maka semakin tinggi kemampuan motoriknya. Begitupun sebaliknya, semakin rendah
kemampuan motorik anak, maka semakin rendah aktivitas fisiknya.

Tabel 3. Hubungan Antara Kemampuan Motorik dengan Aktifitas Fisik

Variabel X  Variabel P- Somers’d Kesimpulan
Y Value
Kemampuan Aktivitas 0,000 0,737 Signifikan
Motorik Fisik

Berdasarkan tabel 9., hasil uji chi-square pada usia 7-8 tahun nilai p-value (0,000) <
0,05 dan usia 9-10 tahun nilai p-value (0,000) < 0,05 sehingga terdapat hubungan antara
kemampuan motorik dengan aktivitas fisik berdasarkan usia 7-8 tahun dan usia 9-10 tahun.
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Tabel 4. Hubungan Antara Kemampuan Motorik Dengan Aktifitas Fisik Berdasarkan
Usia
Usia Kemampuan motorik Aktivitas fisik Df P-value Kesimpulan
7-8 tahun 71,37 (9,67) 29,71 (6,18) 4 0,000 Signifikan
9-10 tahun 78,18 (11,10) 3443 (648) 8 0,000 Signifikan

Berdasarkan tabel 10., hasil uji chi-square diperoleh nilai p-value (0,000) <
0,05, dimana terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan motorik dengan
aktivitas fisik berdasarkan jenis kelamin.
Tabel 5. Hubungan Antara Kemampuan Motorik Dengan Aktivitas Fisik Berdasarkan
Jenis Kelamin

Jenis Kemampuan Aktivitas D P Kesimpulan
kelamin motorik fisik f wvalue
Laki-laki 76,31711,07) 33,57(6,84) & 0,000 Signifikan

Perempuan 11,06711,06) 31,75(6.62] 6 0,000 Signifilan

Berdasarkan tabel 11., hasil uji chi-square pada tingkat ekonomi orang tua diperoleh
nilai p-value (0,000) < 0,05, dimana terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan
motorik dengan aktivitas fisik pada tingkat ekonomi orang tua < UMR. Sedangkan tingkat
ekonomi orang tua > UMR diperoleh nilai p-value (0,000) < 0,05, dimana terdapat hubungan
yang signifikan antara kemampuan motorik dengan aktivitas fisik berdasarkan tingkat
ekonomi orang tua > UMR.

Tabel 11. Hubungan Antara Kemampuan Motorik
Dengan Aktivitas Fisik Berdasarkan Tingkat Ekonomi Orang Tua

Tinglkat ekonomi Kemampuan Altivitas Df P- Kesimpulan
orang tna motorik fisik value

= UMR 74.28(10.35) 33,46(5.94) 4 0000 Signifikan

= UMR 76,38(11,52] 32,25(7.137 & 0,000 Signifikan

Berdasarkan tabel 12., hasil uji chi-square pada tingkat Pendidikan dasar dan
menengah diperoleh nilai p-value (0,000) < 0,05, dimana terdapat hubungan antara
kemampuan motorik dengan aktivitas fisik berdasarkan tingkat pendidikan orang tua.
Sedangkan nilai p-value pada tingkat Pendidikan orang tua pada perguruan tinggi diperoleh
nilai p-value (0,037) < 0,05, sehingga terdapat hubungan antara kemampuan motorik
berdasarkan tingkat Pendidikan orang tua.

Tabel 12. Hubungan Antara Kemampuan Motorik Dengan Aktivitas
Fisik Berdasarkan Tingkat Pendidikan Orang Tua

Tingkat Pendidikan Kemampuan Aktivitas  Df P- Kesimpulan
orang tua motorik fisik value
Pendidikan dasar & 75,08 (11,45) 32,80 (6,95) 8 0,000 Signifikan
menengah
Perguruan tinggi , 77,38 (8,58) - 31,23(5,54) 2 0,037  Signifikan
ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
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Berdasarkan tabel 13., hasil uji validitas pada penelitian ini dengan jumlah responden
80 anak menggunakan nilai r tabel (0,220) dengan signifikansi 5% diperoleh total r hitung
manual dexterity = 0,370 dengan signifikansi (0,001) < 0,05, aiming & cathing r hitung =
0,509 dengan signifikansi (0,000) <0,05, balance diperoleh r hitung = 0,470 dengan
signifikansi (0,000) < 0,05. Secara keseluruhan r hitung > r tabel, maka dapat disimpulkan
pengukuran MABC-2 pada penelitian ini valid untuk gunakan dalam menilai kemampuan
motorik. Reabilitas pada penelitian ini diperoleh nilai reabilitas = 0,573 dengan signifikansi
< 0,6, sehingga pengukuran menggunakan MABC-2 tidak realibel.

Tabel 13. Uji Validitas dan Reabilitas MABC-2

Validitas Total nilai Signifikansi Reabilitas
Manual Dexterity 0,378 0,001
Aiming & Cathing 0,509 0,000 0,573
Balance 0,470 0,000

Berdasarkan tabel 14., hasil uji validitas pada penelitian ini dengan jumlah responden
80 anak menggunakan nilai r tabel (0,220) dengan signifikansi 5% diperoleh total r hitung
P1=0,661 dengan signifikansi (0,000)< 0,05, P2 = 0,686 dengan signifikansi (0,000) < 0,05,
P3 diperoleh r hitung = 0, 903 dengan signifikansi (0,000) < 0,05, P4 diperoleh r hitung =
0,805 dengan signifikansi (0,000) < 0,05, P5 diperoleh r hitung= 0,875 dengan signifikansi
(0,000) < 0,05, P6 diperoleh nilai r hitung = 0,711 dengan signifikansi (0,000) < 0,05, P7
diperoleh nilai r hitung = 0,683 dengan signifikansi (0,000) < 0,05, P8 diperoleh nilai r hitung
= 0,790 dengan signifikansi (0,000) < 0,05, dan P9 diperoleh nilai r hitung = 0,672 dengan
signifikansi (0,000) < 0,05. Secara keseluruhan r hitung > r tabel, maka dapat disimpulkan
pengukuran PAQ-C pada penelitian ini valid untuk gunakan dalam menilai aktivitas fisik
pada anak-anak. Reabilitas pada penelitian ini diperoleh nilai reabilitas = 0,782 dengan
signifikansi > 0,6 sehingga pengukuran menggunakan MABC-2 realibel untuk digunakan.

Tabel 14. Uji Validitas dan Reabilitas PAQ-C

Validitas Total Signifikan Reabilitas
P1 0,661 0,000
P2 0,686 0,000
P3 0,903 0,000
P4 0,805 0,000
P5 0,875 0,000 0,782
P6 0,711 0,000
P7 0,683 0,000
P8 0,790 0,000
P9 0,672 0,000

Pembahasan

1. Hubungan Antara Kemampuan Motorik Dengan Aktivitas Fisik Berdasarkan Usia
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara kemampuan

motorik dengan aktivitas fisik berdasarkan usia dengan nilai p-value < 0,05. Hal ini sejalan

dengan penelitian (Calista et al., 2018) pada usia 6-12 tahun anak sudah mampu untuk

melakukan kegiatan motorik seperti menulis, menggambar, mewarnai, berlari, melompat,
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dan lai-lain. Sejak masa kanak-kanak, tingkat kemampuan motorik yang lebih tinggi
dianggap sebagai faktor penting yang mendorong keterlibatan aktivitas fisik individu
(Robinson et al 2020 dalam Dapp et al., 2021). Sedangkan menurut (Algurén et al., 2024)
melaporkan bahwa anak-anak dengan kompetensi motorik yang lebih baik cenderung
terlibat dalam aktivitas fisik sedang hingga berat yang sangat penting untuk kebugaran
mereka. Berdasarkan penelitian (Burhaein, 2017)pada usia 7-8 tahun anak-anak
mempunyai keterampilan sederhana seperti melempar bola, menangkap, bermain kasti,
memasukan bola ke keranjang, dan mulai belajar satu gaya berenang misalnya gaya katak.
Pada anak usia 9-10 tahun yaitu pengembangan skill tentang permainan sepak bola, bola voli
dan basket dengan menggunakan peraturan yang sederhana, permainan bola kecil, pukul
bola atau kok dengan raket yang lebih ringan, mempelajari gaya berenang mislanya gaya
bebas dan gaya dada. Sedangkan menurut (Cahya Negara et al.,, 2024) melaporkan bahwa
anak usia 7-12 tahun kurang melakukan aktivitas fisik dikarenakan anak lebih senang
berada didalam ruangan dari pada melakukan aktivitas fisik diluar ruangan. Perilaku
sedentary yang berlebihan seperti menonton televisi atau bermain game dapat mengurangi
waktu anak-anak untuk berinteraksi dengan orang lain dan melakukan aktivitas fisik.

2. Hubungan Antara Kemampuan Motorik Dengan Aktivitas Fisik Berdasarkan Jenis
Kelamin
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan motorik
dengan aktivitas fisik berdasarkan jenis kelamin dengan nilai p-value (0,000) < 0,05. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Leonardo, A., & Komaini., 2021) anak laki-laki cenderung
memiliki kemampuan motorik kasar yang lebih baik dari pada anak perempuan seperti
kekuatan dan kecepatan. Sementara itu, anak perempuan cenderung memiliki
kemampuan motorik halus yang lebih baik dari pada laki-laki seperti keterampilan
tangan dan koordinasi mata dan tangan. Sedangkan menurut ( Eliyasni, Rahmatina &
Habibi., 2020 dalam Safitri et al., 2023) anak laki-laki lebih aktif dibandingkan ank
perempuan. Hal ini terjadi karena ank perempuan cenderung lebih pendiam dari pada
ank laki-laki yang cenderung lebih aktif, karena ank laki-laki memiliki lebih banyak sel
otot dari pada anak perempuan. Berdasarkan penelitian aktivitas fisik yang tepat dapat
membantu meningkatkan kemampuan motorik pada anak sekolah dasar, dimana
aktivitas fisik yang intens dan berat dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar pada
anak laki-laki, sedangkan aktivitas fisik yang lebih ringan dan berfokus pada kemampuan
motorik halus dapat meningkatkan kemampuan motorik pada anak perempuan (Rida
Satriawan et al., 2024).
3. Hubungan Antara Kemampuan Motorik Dengan Aktivitas Fisik Berdasarkan
Tingkat Ekonomi Orang Tua
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan
motorik dengan aktivitas fisik berdasarkan tingkat ekonomi orang tua. Hal ini sejalan dengan
penelitian( Qiu et al,, 2021 dalam Ke et al., 2022) status sosial ekonomi keluarga yang lebih
tinggi cenderung memiliki tempat bermain yang nyaman, peralatan olahraga yang bagus,
serta lebih cenderung menerima dorongan dan dukungan dari teman sebaya. Sedangkan
menurut sebuah keluarga dengan kondisi keuangan rendah akan mengalami kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan mereka termasuk dalam mendukung pertumbuhan
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kemampuan motorik anak (Rohmatin & Wulan, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian (
Gordon-Lasen et al, 2006 dalam Ke et al., 2022)keluarga dengan status ekonomi yang
rendah tidak dapat sepenuhnya memenuhi kebutuhan anak-anak untuk kegiatan fisik dan
kurangnya tempat olahraga yang tersedia. Sedangkan menurut (Ke et al., 2022)anak-anak
dari status ekonomi yang lebih rendah mungkin juga memperoleh lebih sedikit dukungan
dan dukungan dari orang tua untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik dan cenderung tidak
memandang orang tua mereka sebagai panutan dalam aktivitas fisik dan menganggap
aktivitas fisik kurang penting dibandingkan dengan mereka yang berasal dari status
ekonomi yang lebih tinggi.
4. Hubungan Antara Kemampuan Motorik Dengan Aktivitas Fisik Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Orang Tua

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan motorik
dengan aktivitas fisik berdasarkan tingkat pendidikan orang tua. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Zie et al, 2023) perkembangan motorik pada anak yang dibesarkan oleh orang
tua yang berpendidikan tinggi, maka perkembangan motoriknya lebih kuat dibandingkan
dengan anak yang dibesarkan oleh orang tua yang berpendidikan rendah. Sedangkan
menurut (Finger et al, 2012 dalam Ke et al,, 2022)bahwa orang tua dengan pendidikan
tinggi memiliki pemahaman yang lebih baik tentang aktivitas fisik dan gaya hidup sehat yang
lebih fokus pada partisipasi dalam latihan fisik diwaktu luang mereka dan sering meminta
anak-anak untuk berolahraga bersama untuk meningkatkan aktivitas fisik pada anak-anak.
Berdasarkan penelitian (Harahap et al., 2013) melaporkan bahwa aktivitas fisik yang rendah
lebih banyak terjadi pada anak dengan orang tua yang berpendidikan tinggi dibandingkan
dengan anak dengan orang tua yang berpendidikan rendah. Hal ini terjadi karena orang tua
dengan pendidikan tinggi sering memiliki pendapatan yang tinggi sehingga mampu untuk
menyediakan berbagai perangkat elektronik seperti televisi dan computer yang dapat
mendorong anak-anak untuk lebih banyak terlibat dalam aktivitas sedentary yakni
menonton Tv atau bermain game, sehingga kurang terlibat dalam aktivitas fisik. Selain itu,
hal ini tidak sejalan dengan penelitian (Kanti Rahayu et al.,, 2021) tidak ada hubungan antara
pendidikan orang tua dengan aktivitas fisik, hal ini terjadi karena beberapa faktor yakni
aktivitas fisik yang dilakukan siswa diluar sekolah dan lebih dipengaruhi oleh lingkungan
sekitar dan jarang dipengaruhi oleh faktor internal dari orang tua masing-masing.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil

Kesimpulan sebagai berikut:

1. Adanya hubungan yang sangat signifikan antara kemampuan motorik dengan aktivitas
fisik pada anak usia 7-10 tahun di Ringinsari, Maguwoharjo, Depok, Sleman, dengan nilai
p-value (P =(0,000) < « 0,05.

2. Adanya hubungan antara kemampuan motorik dengan aktivitas fisik berdasarkan usia,
jenis kelamin, tingkat ekonomi, dan tingkat Pendidikan orang tua pada anak usia 7-10
tahun di Ringinsari, Maguwoharjo, Depok, Sleman, dengan nilai p-value (P =0, 000) < a
0,05.
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